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Bakhtiar Dwi Kummiawan , Desember 2080, "Pengaruh Kepemimpinan kial terhadap
pembentukan kepnbadian santri di Pondok Pesantren Darmussalam desa wotpalih
kecamatan yosowilangun Kabupaten Lumajang 20087,

Skripsi. Program Studi Pendidikan Luar Sekolash Fakultas Keguruan dan [mu
Pendidikan Universitas lember

Dosen Pembimbing ;1. Prof. DR, Marijono, Dipl, RSL
2. Trrs. 1. Anwar MS

Peran pondok pesantren dan mentransfommasikan pengetahuannya bagi generasi
selamjuinya menpull sanpsl penting. Salah sam bentuk sistern pendidikan lnar
sekolah, yang sampan sckarang masih aktif adalah lembags pondok pesantren. Pada
penode 1945 1965, pesantren disebul sebagai alat revolusi. Sesudah itw hinggs
sekarang, pemerintah  memandangnys  schagai  potensi  pembangunan Menurut
Muhammad Busyro, dewssa inl pandangan masyarakal wmum terhadap dunia
pesantren dapat  dibedakan menjadi dua macem:Perrama, yang menyangsikan
relevansi lembaga i bagi menyongsong masa depan. Kedua, melihainya sehagai
sebuah alleman! mode] pendidikan masa depan (Busyro,1925;1), Pendapat terschut
wajar, Pendapat yang pertama dilatar belakangi adanya anggapan umum masyarakat
(untuk sebagian memang merupakan kenyvataan) sejak berpulub-puluh lahun yvang
lalu bahwa pesantren merupakan sosok lembaga “kekolotan.” Sulit diajak bicara
mengenal perubahan; sulit difahami pandengan dunianya; tertutup dengan dunia luar;
gedung-gedung vang tidak terawsl dan penataannya tidak terencana; dan tempat
berlangsungnys suatu proses pendidikan yang statis, terisolasi, dan tradisional.
Pencliian ini- dimulai dari sebuah permasalahan  wvaitu, bagaimanakah paya
kepemimpinan kiai vang dapat berpengaruh terhadap kepribadian santn di Pondok
Pesantren  Darussalam  Desa Wotgalih - Kecamatan Yosowilangun  Kabupaten
Lumajang 20087 Kemudian, pelaksanaanya dilakukan selama 1 setengah bulan yaitu
pada Juli Sampai Agustus 2008, dengan metode pengumpulan data menggunakan
Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi,

Sifat  penelition imi  adalah  deskriptif  kualitaif, vaily menggambarkan  dan
mendeskriptifkan data dan fakta yang ada untuk mengetahui tangpapan atau jawaban
para informan kunei tentang bagaimanakah gava kepemimpinan kiai vang dapat
berpengaruh terhadap kepribadian santri i Pondok Pesantren Darussalam. lenis
penelitian non eksperimental, Duersh penclitiannya di Pondok Pesantren Darussalam
Pesa Wolgalih Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang, Informan kunci
vang dijadikan subyek penelitian ini adalah 15 santri Pondok Pesantren Darussalam
vang ditentukan berdasarkan metode Purposive atou sesual dengan tujuan penelitian
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mnt. Seclanjutnya. pencliti menctapkan irforman pendukungnya vaitu Ustadz Poondok
Pesantren Damssalam

Hasil lemuan penehitian yang diperoleh dan analisa data vang dibuat selama kurang
lebih 2 bulan menyimpulkan bahwa, Gaya kepemimpinan Kiai Ponpes Darussalam
Wolgalth bersital demokratii’ dan yang berpengaruh secara langsung terhadap sikap
kemandinan para santrinya

Kata Kunei : Pengaruh Kepemimpinan kiai dan Kepribadian Santri
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BAR 1. PENDAHU Lt

1.1 Latar Belakang

Salah satu bestuk sistem pendidikan loar sekolah, yvang sampai sckarang
masil aktif adalah lembaga pondok pesantren. Pada periode 1945 1965,
pesantren disebul sebagai alat revolusi, Sesudah e hingga sekarang. pemerinth
memandangnya schagai potensi pembangunan, Menurut Mubammaoad  Thasyris
(1905:1), dewasa ini pandangan masyarakst umum terhadap dunia pesaniren dapat

dihedakan menjadi dua macam: Pertame, yang menyangsikan relevansi lembaga

ini bagi menvongsong masa depan, Kegig, melibatnya sebagai sebuah alternatit

medel pendidikan masa depan. 'endapat tersebul wajar, Pendapat yang perlama
difatar belahungi adanya anggapan umuam masvarakal (untuk sebagian memang
merupakan kenyataan} scjak berpuluh-pulub tahun vang lalu bahwa pessntren
merupakan sosok lembaga “kekolotan.”™ Sulit disjak bicara mengenai perubahan;
sulit difahami pandangan dunianya; terutup dengan dunia luar; pedung-gedung
vang tidak terawal dan penataannya tidak terencana; dun tempat berlanpsunpnyva
suatn proses pendidikan vang statis, terisolasi, dan tradisional,

Pendapal yang kedua muncul karena adanya kenvataan babwa model
pendidikan formal (sekolah) dalam banyak hal telah menciplgkan manusia-
manusia  vang  asing  terhadap  lingkungannya  dan tingei  tinskat
ketergantungannya.  Sementara, pesantren dipandang sebagian telah  berhasil
menanamkan  nilai-nilai  dasar  kemandirian  sebagai  salah  sae sikap
enfrepreneurship  kepada  santrinva. Mukti AN (1973:13)  menambahkan,
“Memang pondok pesantren adalah spatu lembapa pendidikan yang tidal
mencetak ‘pegawai’ yang mau diperintah oleh orang lain fetapi pondok pesantren
adalah lembaga pendidikan yang mencetak “majikan’ (paling tidak) untuk dirinya
sendiri, lembaga pendidikan yang mencetak orang-orang yang berani hidup dan
herdiri di atas kaki sendiri. Tulah sebabnya mengapa duri pondok pesantren lahir.”

Dalam pendidikan luar sckolah pondok pesaniren bisa diharapkan uniuk
terus hisa mengembangkan pengetahuan hagi penerasi muda. Berbicarn tentang

lembaga pondok pesantren secara paris besar dari dua unsur, vailu kaf dan sawei

=

AL :'F'I-lll-:'lni‘_. i
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vang menjadi komponen utama pembentuk lembaga terschut, Didalam pondok
pesantren yang merupakan salab satu lembaga pendidikan, paya kepemipinan
sanpat  berpenparuh dalam pembentukan kepribadian sanui dan pola asuh.
kepemimpinun Kiai yang paling dominan adalah gaya Kepemimpinan karismatik.
Ciava kepemimpinan yang karsmatik ini biasanya akan  berubah menjadi gaya
kepimpinan oloriter. Cuva kepemimpinan oloriter seorang kial dalam memimpin
dan menjalankan pondok pesantren adalab suatu hal yang wajar, Kewajaran gava
kepemimpinan otoriter scorang  kial dalam  memimpin  pondok  pesantren.
disebabkan oleh kekuasaan vang secara tidak lanpsung diberikan oleh masvarakat
sekitar pondok dan santr vang menjadi anak asuhannya.

Masvarakal dan  sanin sendin pun lidak  moerasa  bahwa  gava
kepemimpinan seoreng kiai itu bersifal otoriter. Hal ini lebih banyak dipengaruhi
olch besarmva kepercayaan dan ketundukan (tawadhu) mereka terhadap keluasan
ilmn keagamaan kial. Kial dalam membina santri  kearah peningkatan
kepribadian. penpetahuan sikap pengetahuan dan ketrampilan sehingpa tecapai
marfabal, mule dan Kemampusn moanusiowi yang oplimal den pribadi vang
mandirl, Untuk mewujudkan hal itu, peranan dari para kiai schagai salah satu
tokoh masarakat vang dibutuhkan, baik yang bersifat perorangan maupun vang
berpabung dengan organinsasi. -

Untuk mewujudkan harapan di atas, telah banyak upaya vang dilakukan
pare kiai dilingkungan podok pesantren. Hasilnga dapar  dilihat dari adanya
aktifitas yang tinggi tlﬂ_ri para santri dalam melaksanakan program pondok
pesantren.  Sebagaimana diungkapkan oleh Miarso (199%:12) babwa  tujuan
pendidikan yanp dilaksanakan oleh para Kini i pondok pesantren tidak semata-
mata memperkaya pikiran santri, tetapi uniuk meningkatkan moral, melatih dan
mempertinggi sikap dan tingkah laku yang jujur dan bermoral, serta menyiapkan
santri hidup sederhana dan bersih hati.

Hal yang menaril dalam hubungan antara Kiai dengan santri, santri dan
santri dalam lingkungan pondok pesantren maupun diluar pondok  pesantron
adalah terciptanya karakter santri dan tepatnyva kepribadian santri. Seperti telah di

jelaskan dalam kalimat diatas, ada berbapai macam gaya kepemimpinan kiai yang
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sadar dan lidsk sadar diperankan oleh kiai. Gaya kepemimpinan kiai vang
hercorak kharismatik maupun otortiter sanpal berpengaruh pola perilaku dalam
hubwngan antara santri desgan kiai, santri dengan santri lainva, dalam pala
perilaku ini tecipta suatu macam hirarki, artinya dalam pola hubangan tersebut
secara tidak langsung tercipta hirarki yang di landaskan pada kelebihan atau nilai
vang dimiliki oleh individu kiai yang berperan sebagai pemimpin dan pengasuh
vang mempunyai nilai lebih dalam bidang keapamasn secara otomatis mempunyai
kedudukan hirarki yang lebih tinggi. Dulam hal ini elemen-elemen pondisk
pesantren (wstadz, santri dan wali saniri) menghormati beliaw, sebaliknya kiai
dengan santri berperan sebagai pengasuh. pembimbing dan pengajar moral agama,
teknis-teknis yang dhjalankan kiai terbadap pola pembimbingan santri lehih
banvak didasurkan  pada  sifat  ketaatan (tawadhu) artinya apapun  vang
diperintahkan kiai merupakan atau seakan-akan merupakan sesuatu vang wajib
dilaksanakan bagi santri yang di perintah.

Sclanjutnya berdasarkan ulasan data diatas maka peneliti melakukan
pencarian masalab yang timbul yaiy bagaimana pengaruh kepemimipinan kiai
terhadap pembentukan kepribadian santri pondok pesantren Darussalam Desa

Widgalih Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang Tahun 20087

1.2. Perumusan Masalah

Rumusen masalah dalam penefitian adalah hai yang sanpat penting.
Karena suaty masalah adalah seliap kesulitan vang menjadi penpperak bagi
individu untuk memecahkannys, Masalah  dalam  penelitian  ini  adalah,
Bapaimanakah  Pengaruh  Kepemimipinan  Kiai  Terhadap  Pembentukan
Kepribadian Santri Pondok Pesantren Darussalam Desa Wotgalih Kecamatan

Yosowilangun Kabupaten Lumagang Tahun 2008

L3 Tujuan Penclitian

Sctiap penelitian mempunyai tujuan untuk mengeshui sejauh mana
memaharm persoalan sccara mendasar esensi dari objck yang diteliti, Tujuan
diadakan penelitian ini adalah agar mengetabui ada atau tidaknya dan sejuuh mana

pengaruh kepemimpinan seorang kiai werhadap pembentukan kepribadian santri di
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pondok  pesantren  Darossalam Desa Wotgalih - Kecamatan  Yosowilanpun

Fabupaten T.umajung Tahun 2008

1.4. Manflaat Peaclitian

Penelitian ini dibuat agar dapat memperaleh beberapa mantaar, baik vang
bersifat pruktis maupun teoritis. Apabila dalam penelitian ini diternukan hahwa
kepemimpinan kiai sangat mempengamhi kepribadian sanird &3 pondok pesantren
Darussalam Desa Weotgalih, maka mantaat yanp dapal dipetik adalah scbagai
berikut ;

1. bagi pondok pesantren, kini schagsi pengasub  pondok  pesantren
diharapkan dapat mengetahui sejavh mana pola mengasub vang diterapkan
pada santrinys dalam membentuk kepribadian kKhususnva di Pendok
Pesantren Darussalam

2. bagi masyarakat, kepribadian seseomang vang dibentuk melalui pendidikan
di pondok pesantren adalabh wujud dari bimbingan wvang baik dan

menghasilkan pribadi vang berperan dalam pembangunan

aa

bagi pemerintah, peran kiai dapat digunakan sebapai dcuan tentang kiprak
kiai vang berperan aktif dalam menyukseskan wjedn pendidikan nasional
vaitu pembentukan manusia Indonesia seuluhrya -
4. basi mahasiswa F'_F-.!:'r, sebagai bahan rujukan bahwa pondok pesantren
disgmping sebagail salsh satu lembaga pendidikan luar sekolah, kind juga
-merupakan sosok yang perlu digali karena berperan penting  dalam
menjalankan roda kepemimpinan pondok pesantren dalam meningkatkan
thnu pengetshpan khusunya flmu agama islam sekalipus membentuk

keprihadian santri.
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BAB L. TINJALAN MUSTAKA

2.1 Dasar Teori dan Konsep Kepemimpinan

Keefektifan sebuah organisasi atau lervbapa Lidak akan ierlepas danl seorang
pemmpin (fop feader) vang menggerakkan lembaga tersebur. Begitu pentingnya
peranan scorang pemimpin dalam menjalankan organisasi sehingga menimbuolkan
berbagai pertanyaan dan permasalahan baru yang menarik ahli kepemimpinan. Pada
awainya poranyaan-pernanyaan tersebur berkisar pada bagaimana st dan seorang
pemimpin dalam menjalankan roda organisasional schinppa organisasi tersebut bisa
berakovitas sesual denpan fungsinya. Dari permasalahan ini kemudian berkembang
pada pertanyaan gaya kepemimpinan dan akhimya mempertanyakan inti permasalahan
kepemimpinan, yaiu bagaimans dan darl mana seorang pemimpin itu muncul?

1% kalangan para ahli kepemimpinan sy dus perbedaan pendapat mengenai
bagmmama scscorang bisa menjadl scorang pemimpin. Satu pihak berpendapal bahwa
sesporang menjadi pemimpin adalah karena adunya bakat alami yang dibawa scjak lahir.
Dengan kata lain sescorang mempanyal jlwa pemimpin bermuola karena memang sudah
“ditakdirkan” menjadi pemimpin. Pandangan ini sebenamya lebih banvak diwamai olch
fitsafat  hidup  yang  determinisok.  schingga  para penganum;:': lebih  hanyak
memperhatikan masalah eksistensi seorang pemimpin darl pada faktor-faktor yang
membentuk scotang pemimpin, scpert kesempatan yang ada dalam kehidupan seormmg
permimpin, Hal ini berbeda dengan pandangan kelompok vang berpendapat bahwa asal-
usul scorang penimpin lahir karena adanva tempaan hidup atau terbentuk olch suatu
keadaan, Kelompok m lebih mendasarkan pada paham realitas hidup yang diterima oleh
seorang calon pemimpin (Siagian, 2003:10),

Pandangan  kedua il banyak dianue oleh ahli kepemimpinan, seperti
pandangan Mar‘at (1983:45), vang berpendapat bahwa kepemimpinan adaiah Icbih
merupakan  pengalaman  hidup seseorang. Kemudian Maral mengelompokkan
konsep-konsep kepemimpinan menjadi delapan dengan berpedoman pada pendapart-

pendapat para ahli kepemimpinan:
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Kepemimpinan sehagai fokus proscs-proses kelompok.
Kepemimpinan sebagal suatu kepribadian dan akibatnyva.
Kepemimpinan sebagai tindakan atau tingkah laku.
Kepemimpinan scbagal benluk persuas,

Kepemimpinun sebagai hubungan kekuasaan,
Kepemimpinan scbagai alal untuk mencapal tjuan.
Kepemimpinan sebagai akibat dan inleraks.
keepemimpinan schag pembeda peran

Berdasurkan beberapa konsep kepemimpinan yang di sebutkan di atas dapat

disimpuikan peneiiti bahwa kepemimpinan adalah pengalaman hidup scseorang yang

vang mempunyvai eksistensi kepada permasalahan penganutnya, Karena tiap tipe

kepemimpinan memiliki ciri khas tersendirl, maka daiam kalangan ahli kepermimpinan

banyak dikenal payva kepemimpinan. Namun, vang umum dikenal ada cmpat gava atau

tipe kepemimpinan yang masing-masing mempunyal karakter tersendin. Menurt

Siagian (2003:31-32), tipe kepemimpinan lersebul meliputi; tipe kepemimpinan yang

otokratik, tipe kepemimpinan vang paternalistik, tipe kepemimpinan yang kharismatik.

dan tipe kepemimpinan vang demokratik, Masing-masing tipe kepemimpinan di alas

dapar dijciaskan schagm berkut,

lipe kepemimpinan vang olokraiik merupakan tipe kepemimpinan yang
mempunyai  scrangkaian  karakteristik vang negatif. dan lteratur yang
membahas tentang masalah tipe inl membenarkan karena adanya perscpsi
yang menunjuickan bahwa seorang pemimpin yang otokratik adalah seorang
pemimpin vang sangat epois. Ciri kepemimpinan bentuk ini adalah sifat
otoriternva di mana scorang pernimpin otoriter akan menerjemahkan disiplin
kerja para bawshannya sebagai bentuk kesctisan, NMamun persepsi bawahan
justru terjadi sebaliknya, di mana semua itu dikerjakan karena didasan oleh
rasa ketakutan., Berangkat dari pandanpan vang demikian, scorang pemimpin
dari tipe kepemimpinan jenis ini cenderung menganut nilal organisasional

yang membenarkan segala cara dalam mencapai tujuan.
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tipe kepemimpinan yang paternalistik merupakan ciri khas kepemimpinan
viung banyak fordapat pada masvarakar yang hersifat tradisional. Popularitas
seorang pemimpin yang palernalistik banvak dipengaruhi olebh beberapa
laktor, seperti; kuainya ikatan primordial, kehidupan masyarakar vang
komunalistik, kuatnya peranan adat-istiadat dalam kehidupan bermasyarakal,
dan kedekatan hubungan pribadi antara angpota dengan pemimpin. Konsep
dasar darl tipe kepemimpinan ini berdasarkan pada pola hubungan bapuk-
anak, di mana seorang pemimpin diangpap sebagai bapak bagi angeotanya
vang memposisikan diri sebagai angk, Dengan demikian persepsi seorang
pemimpin dalam peranannya di kehidupan orpanisasional diwamai oleh
harapan para pengikutnya. Harapan ity ymopmnya berwujud pada keinginan
anpgpota apar pemimpin dapat berperan scbapai bapak vang dapat melindungi
anaknya (anggota) dari berbagai kesulitan. Seperti layaknya seorang bapak,
pemimpin menjadi tumpuan harspan, fempar bertanya dan mempersich
petunjuk bagl para anpgotanya.

tipe Kepemimpinan yang kharismatik merupakan tipe kepemimpinan yang
didasurkan pada fipur seorang pemimpin vang memikat schingpa menarik
porhatian para pengikutnya, Dengan kaia lain seorang pemimpin vang
kKhansmatik adalah seorang yang dikagurmi oleh banyak pengikutnya. Perlu
disayangkan literatur kepemimpinan kurang memberikan petunjuk mengenai
permasalahan ini. Literatur kepemimpinan hanya mengistilahkan “kekuatan
ajaib’  bagi  faktor-faktor yang membuat  seorang  pemimpin  begitu
berkharisma. Hal vang perlu diperhatikan adalah para pengikul pemimpin
vang kharismatik tidak mempersoalkan nilai-nilai yang dianut pemimpin,
sikap dan perilaku, serta gaysn vang dipunakan oleh pemimpin dalam
MEMIMPIN Para anggotanya.

tipe kepemimpinan  yang -.Ium::-km.tis memiliki ciri-eiri dalam  proses
penggerdkan bawahan melalui titik tolak dari pendapat babwa manusia adalah

makhluk  vang  termuolis,  Pemimpin - selalu  berussha  menvelaraskan
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kepentingan dan tujuan organisasi dengan kepentingan dan twjuan pribadi dari
pars bawahar kecuall im ia senang menerima saran, pendapar dan bahkan
kritik dari bawahan, 1o jugs Selalu berusaha menguamakan kerju sama dan
kerja tim dalam usaha mencapal mjuan, dengan ikhlas memberikan kebebasan
vang seluas-luasnya kepada bawahannva untuk berbuat kesulyhan vang
kemudian dibandingkan dan diperbaiki agar bawahan o ddak iagi berbuar
kesalahan vang sama. tetapi tetap berani untuk berbuat kesalahan yang lain ia
selalu berusaha untuk menjadikan bawahannya lebih sukses dari pada dia
sendin dan berusaha mengembangkan kapasitas diri pribadinys scbagai
SEOFANE permimpin,
Berdasarkan ulasan pendapat-pendapal di alas maka dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan - merupakan  takdir  sescorang  wnmk  menjadi panutan  bagi
kelompoknya dan mempunyai sikap dan silal untuk menjalankan Kepribadisnnya

secara otokratik, paternalistik, kharismarik dan demokratik.

2.2, dasar Teari dan Konsep Kepribadian

hepnbadian merupakan unsur yang membentuk perilaku manusia yang
nantinya menjadi unsur bagl kepemimpinan. Menurug Sigmun:I Freud (dalam
Survabrata, 1982:141), perilaku manusia ity ditentukan oleh kekuatan irasional vang
tidak disadari dari dorongan biologis dan dorongan naluri psikoscksual tertentu pada
masa cnam tahun pertama dalam kehidupannya. Pandanpan ini menunjukkan bahwa
teori Freud tentang sifil manusia pada dasarnya adalah deterministik. Ajaran
psikoanalisis menyatakan bahwa perilaku scscorang i lebih rumit dar pada apa
yang dibayangkan pada orang tersebut. 1) sini, Frewd memberikan indikasi bahwa
tantangan terbesar vang dibadapi manusia adalah  bagnimana menpgendalikan
dorongan agresil itu. Bagi Freud, rasa resah dan cemas seseorang ilu ada
bungannya dengan kenyataan bahwa mereka i umatl manusia itu akan punah.

Lebih lanjut Freud (dalam Survabrata; 1982:143) menjelaskan bahwa

kepribadian manusia il memiliki strukme. Dalam teori psikoanalitiknya, strukiur
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kepribadian manusia ity lerdin dan i, ege dan swperego, fd adulah kemponen
kepribadian yang berisi impuls apresif (antuk menguasai) dan fibinal (selisnalitas), di
mana sistcm kerjanya denpan prinsip kesenangan “pleavare principle”, Ege adaluh
hagian kepribadian vang bertugas sebagal pelaksana, di mana sistem kerjanya pada
dunia luar unfuk memlal realita dan berhubungan dengan duma dalam untuk
mengatur dorongan-dorongan id agar ddak melanpgar nifai-nital superepo. Superego
adalah bagan moral dan kepribadian manusia, korena g merupakan Glier dun sensoer
baik- buruk, salah- benar, boleh- tidak sesuam vang dilakukan oich dorongan epo.
Lebih Tanpul Hall dan Lindeey (dulam Suryabrata; [982:170) menjelaskan
cara kerja masing-masing suukwmr dalam pembentukan kepribadian adalah: (1)
apabila rasa id-nva menguasai sebahagian besar energi psikis iy, maks pribadinya
akan bertindak primunf. impiusif dan agresif dan 1a akan menpumbar impuis-impuis
primitifnva, (2) apabila rasa ego-nya menguasai sebagian besar energi psikis i,
maka prbadinya bertindak dongan cara-cara vang realistik. lopis, dan rasional, dan
{(3) apabila rasa super epo-nya menguasai sehagian besar energi psikis iy, maka
pribadinya akan bertindak pada hai-hal yang bersifat moralitas. mengejar hai-hal yang

SETTITILTTEL

Jadi untuk lebth jelasnya sistem keqao ketipn stmuldtur lacp:ibndirm MAnGSIL
tersebut adalah: Perigme, Il mempakan sistem kepribadian yang orisinil, di mana
ketika manusia it dilahirkan ia hanya memiliki Id saja. karena ia merapakan sumber
ulama Jdan energil psikis dan lempal imbulnyva instink, Id Udak memiliki organisasi.
buta, dan banvak tunmuan dengan selalu memaksakan kehendaknya. Kedua, Ego
mengadakan kontak dengan dunia realitas vang ada di luar dinnya, D1 sim cgo
berperan  sebagai “eksekutif™ vang memerintah, mengatur dan  mengendalikan
kepnbadian, schingga prosesnya persis seperti “polisi lalu lintas™ yang sclalu
mengontrol jalannya id, super- ego dan dunia luar, 1a berlindak scbagai penengah
antara instink dengan dunia di sekelilingnya. Epo ini muncul disebabkan olch
kcebutuhan-kebutubhan dan suatu orgamsme, seperti manusia lapar buiuh makan. Jadi
lapar adalah kerja Id dan yang memutuskan untuk mencari dan mendapatkan serta
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melaksanakan itu adalah kena cgo, Sedangkan vang ketfga, superepo adalah yanp
momegang keadilan atau sebagal filter dan kedua sistem kepribadian, sehingpa b
benar-salah, batk-buruk, boleh-idak dan scbhagainya. I3 sini superego bertindak
sebhagal sesuatu yang ideal, yvanp sesuai dengan nomma-norma moral masyvarakat.

Femudian unsur-unsur diataz juga dapat membentuk suaiu kepribadian
oforifer adalah sindrom kcpribadian yang ditandai oleh ketegaran berpeganp pada
nilai-nilai konvensional, hasral berkussa yang tingpi, kekakuan dalam hubungan
interpersonal, kecenderungan tangpung jawab di luar dirinya dan memproveksikan
schab-sebab dari peristiwa yang tidak menyenangkan pada kekuatan di luar dirinva
(Rakhmat, 2001:91). Kepnbadian mi terbentuk dari mental manusia berkat dorongan
darl luar dirinva dan tempat manusia tinggal, juga dikarenakan di masyarakal terdapat
perbagai macam bentuk bentuk kepribadian manusia dan masyarakat cenderung
mempunyal tujuan hidup masiang masing,

idalam pandangan umum ada semacam kerancuan mengenai permahaman
antara pengertian kepribadian dengan temperamen. Umnmnya mereka menyamakan
dua pengertian tersebut, Scbhenamya ada perbedaan yang jelas antara kepribadian
dengan temperamen. Allport menjelaskan bahwa ‘kepribadian adalah organisusi
dinamis dalam individu scbagai sistem  psikofisis, di mana L:istd:m ini yang
menentukan caranva yang khas dalam menvesuaikan diri terhadap lingkungan.
sementara femperamen adalan disposisi yang sangal cral hubungannya denpan
faktor-faktor  biologis  yang  sangat  sulit  menpalami  perubsghan  dulam
perkembangannya. Bagi Aliport  temperamen merupakan bapian  khusus  dari
kepribadian. Dia mendefinisikan lemperamen sebapai “pejala karakteristik daripada
sital emosional individu™ (dalam Survabrata, 1982:240).

Ada beberapa pengertian yang dapat divraikan dan definisi Allport tersebut.
vt “organisasi dinamis” vang menunjukkan pengertian bahwa kepribadian it
berkembang dan berubah, psikofisiz, vang menunjukkan bahwa kepribadian bukanlah
chskiusif mental dan bukan pula semata-mata newral. Dengan kata lain psikofisis”

organisasi kega tubuh dan jiwa dalam satu Kesaluan yang membentuk kepribadian;
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‘khas” berarti tidak ada dua ormng yang benar-benor sama dalam caranva
menyveswmkan  diri lerhadap  hophkanpan atan dengan arm lain sedap  individu
mempunyvai cirl khas tersendin dalam kepribadiannya, Dengan demikian kepribadian
menghubungkan individo dengan lingkungan fisis dan lingkangan psikologisnya.
vang mana sifat penyesuaian im menunjukkan arti Tfungsi adaptasi. Dengan demikian
dapat ditarik sebuah kesimpuian dar definist Aliporr di atas bahwa kepribadian
adalah schuah proses yang mana individu beradapiasi dengan lingkungan di mana
mclividu it hidup.

Berdasarkan kumpulan pendapat ientang kepribadian diatas, maka dapai
disimpulkan bahwa, kepribadian unsur pembentuk sikap dan sifat scscorang dalam
menyesuaikan hubungannya, baik dengan individu maupun lingkungan masyrakat

sehinggza bermingkah laku dalam kehdupannya schar-har.

2.3. Kajian Teoritik Tentang Pondok Pesantren
a. Sejarah Fondok Fesantren

Pondok pesantren berasal dan kala pondok dan pesaniren. Pondok berasal dan
hahasa Armb  “feedug " yvang  berarli holel/asramadiempal menginap,  Sabroud
(2003:12), Sedang kata pesantren merupakan bentukan dari kata santri vang mendapat
alihs “pe " dan akbivan “ar " menjadi pesantian. Ada yang mengungkapkan kata santn
sendiri berasal dari kata “chamtrik” vang berarti orang vanp sedang belajar kepada
secrang purw'kial, (Dhofier, 1982:18; Mahmud, 2003:12; Yasmadi, 2002:61). Kedus
kata ini mempunyvai konotasi yang scrupa vakm manunjuk pada suatu kompleks lempal
kediaman dan belajar bagi sanin, Sehingea pondok pesaniren dapat diariikan seiagal
tempal belajar para santei, menginap dan memuntot ilmu agama,

Dl  perkembangan  selanjuinya  pondok  pesantren yvang menyvebar di
selurith Indonesia memiliki ciri tersendiri, bergantung kepada keahlian sang kial atau
vuru (frfan, 2002:14). Dengan keadaan yvang seperti di atas, pondok pesantren telah
mencirikan dirinya scbagai scbuah lingkungan pendidikan, bahkan schaga budava

pendidikan  nasional. Pondok  pesantren mempunyal kultur yang umik dengan
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keunikannyy, maks digolongkan ke dalam sub kuhwr ersendin dalam masvarakat
indonesia (hMuahmad, 7003133,

Pada dasarnya pondok pesantren sehagai lembaga pendidikan Islam vang cin
khusnya menuliki adanva: pengasuh pondok pesaniren (KialAjenganTuan Ciunuva)
vang mengajar sebagai (okoh ulama, santri vang belajar, magid scbagai tempat ibadah dan
melaksanaian suain aktivites pembelajaran. asrama tempai Gnggal para sani dan adanya
kitab-kitab Islam klasik wang dikenal denpan schutan Kirab Rkining (Faigohb, 2003:7;
Mutksum, 2003:3).

sekitar abad XV Maschi. pondok pesantren pertama kali didirikan oleh
Mawlana Maiik Thahim (Maksum, 2003; Arifin, 1993), pada sast itu pondok
pesantren memperoleh fungsi yang penting sebagai pusat pendidikan dan penyiamn
Apamna [slam kepada masyarakat dengan mengambil bentuk sistern biara dan asrama
denpan pengajaran agama Islam vang disebut pondok pesantren. Sejalan dengan
pandangan ini pesaniren lahir semenjak masa awal kedoiangan Islam di Jawa masa
Wali Songo. Diduga kuat bahwa pesaniren pertama kali didirikan di desa Gapura
Crresik Jawa Timur.

Hal ini sesum dengan usaha Maulana Malik Ibrahim mendidik sejumlah santri
vang ditampung dan tinggal bersama dalam sumshnyy sebagai pureengaji (kiai), ada
suntri, pengajian dan terus berkembang menjadi pondok pesaniren (Mahmud,
2003145 Irfan, 2002; Bagais, 2003; Maksum, 2003:4). Para sanin vang sudah selesai
pendidikan di pondok pesantren, kemudizn pulang ke tempat asalnya untuk
menyeburkan Apuma.

Pada mulanys proses terjadinya pondok pesantren di Indonesia sangat
sederhana. Pondok pesantren diketahui  perkembangunnya setelah abad ke XVi
iBagais_. 2003:8). Karyva-karya Jawa klasik seperti: Serat Cabolek dan scrat Centini
mengungkapkan ahwa sejuk permulasn abad ke XV io di Indonesia telah banyak
dijumpal lembaga-lembaga yang mengajarkan berbapai kitab Islam klasik dalam
bidang Figih, Akidah, Pafsir dan Alblak veng menjadi pusat-pusai penyisran agama

Islam adalah pondok pesantren, (Mahmud, 2003:11; Irfan, 2002:17), Seseorang yang
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hanya mengusal beberapa bidang Apama Islam; seperti di atas yang biasanva dalam
bentuk penpuasaan beberapa kitab-kitab Islam klasik, mulai menpajarkan ilmunya
dalam surawmasid terhadap masavarakal. Lama-kelomaan makin erkenyl sang Lia
dan pengaruhnya semakin luss, Kemuodian berdatanpandah para saodel dari berbagai
daerah untuk berpuru kepada kiai.

Pondok pesantren merupakan salah satu bentuk sistem pendidikan nasional
vang hidup don fumbuh & tengab-lengah masvarakal  Indonesin vanyg  (ersebor
diseluruh tanah air lerotama di pedesaan (Dholer 1982 Hampic semoa poidok
“pesantren di Jawa berada di pedesaan seperti: 'ondok Pesantren Tebuireng, Rejoso,
idenanyar, Tambakberas, semua pondok ini berada di wilayah kabupaten Jombang.
Ploso, doan Lirbovo di walaysh Kobupalen Kedin, Gontor dan Walisongo di
Feabupaien Fonoroge, Jainod fiasan Genggong dan MNorod fodid di Kebuapaien
Probalinggo. Nama-nama pondok tersebut. diambil dari nama desanya (Arifin, 1993,
idnofier, 1982).

Periumbuhan dan penyebaran pondok pesantren sampai di pelosok merupalan
bagian yang tidak lerpisahkan dart peoyiaran Agama isiam. Hul ind merupakan jaiur
pendidikan luar sekolab untuk pendidikan agama lIslam terbadap masyarakat luas
vang di antaranya pendidikan keluarga, pendidikan anak usia dini. remaja dan
pengapan-pengajian vang  dilaksanaken di Maspd, Mushalla dan maglis (@' lim.
pembinaan rohani Tslam, kursus-korsus vange disclenprarakan sctingkat sckolah dusar
sampai lingkal perguran linggi (Nuryanis, 2003:22),

Pada  hakikatnya  twmbehnye pondok pesantren dimudad dengan adanyva
pengakuan di masvarakat terhadap kelebihan seorang kiai, para mubaligh berkenaan
dengan keilinuan dan keshalehannya., Banvak anpgota masvarakat terutama pemuda.
datang untuk belajar dengan tujuan menuntut ilmu kepada sang kiai. Pengaruh kiai
vany dirasakan cukup besar bagl masyarakat sckitarnyva, maka tGdak sedikit ks vang
diangeap cckal bakal suatu desa, Schagm contoh pondok pesantren Pabelan-Mundilan
Jawa Tengah, Tokoh yang diangeap sebaga peletak dasar desa Pabelan dan sckafipgus
sesepuh vang menurunkan para Kiai Pabelan dikenal sebagai Kial Kerla Taruna, yaitu
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Kiai keturunan scorang Bupati Tulungagung sekitar pada abad ke-18. vang bernama
Wironegore yang menunnkan Kial Muhwmmad Al Kedoa orang inilah yang
dianggap oleh masyvarpkat Pabelan scbagai pendiri pesantren di Pabelan scjak awal
abad ke-18 (Hidayat, 2001:74).

Berdirinya pondok pesantren sekarang ini berbeda dengan masa lampau, Pada
masd fampu pondok pesantren berdinl sebapai cikal bakal desa setempat, vamun
sckarang pondok pesantren berada di lingkunpan masvaraksl yang sudah maju.
Scbhagal illustrasi, pondok  pesaniren Madrasah Dinivab  iJarussalam,  Pondok
«pesuniren berdin di dacrah yang sudah padal penduduknya. Kondisi masyarakal
refuiil’ buik dan kondisi ckonominya dikaiakan sedang, Pendin dan pengasuhnya
bukan cikal bakal daerah itu, namun dari Tvar kota yanp mendapulkun amanat untuk
mengasuh pondok pesantren tersebul.

Baik pondok pesantren masa lalu maupun sckarang keduanva mempunyai
st yang sama yatin untuk mentransmisikan ajaran agama Islam. Oleh karena i,
Islam dapat diterima dengan mudah oleh pemeluknya. Dalam mentransmisikan ajaran
Islam, maka pondok pesaniren berlujuan untuk melahirkan saniri yang sclalu
menghambakan din (beribadah) kepada Allah dan berakhlak mulia {Arifin, 1993).
Tujuan fersebut dijabarkan ke dalam beniuk pendidikan serta akiifiias pesaninen
lainnyva.

13 samping ilu pondok pesantren adalah benteng umat dalam bidang akhlak
sesudl fungsi pondok pesantren, sebagaimana yang ditegaskan Muhmud (2003:87)
bahwa upaya mencipliakan k;u-;ltr—kmi:r bangsa yang memiiiki integnias Ungel dalam
hidang akhlak dan moral. Ketinggian akhlak dan moral merupakan hal pokok dalam
kehidupun pribadi menunjukkan citra vang baik bagi pondok peantren. [alam beniuk
pembelajaran kitab-kitab yang berkaitan dengan ibadah dan pembinaan akhlak,
sepertl Taisirul Athiok, Nasheaibhu! ‘ibad dan To limad Muta wlim.

Tujuan pembelajaran kitab Ta'limul Muta®allim tidak hanya memperkaya
pikiran santri dengan ilmu apama saja, melainkan meningkaiksan moral. melatih dan

mempertinggl  semangat, menghargai nilai-nilai  spritual dan kemanusiaan
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membentuk sikap dan tingkah laku vang jujur serta bermoral (Arifin.1993).

Tujuan pembelajaran pada pondok pesaniren (1) mengantarkan santei menjadi
siswa yang benman dan bertagwa. berkepribadian luhur {ekbdagnd karimalk), kreatif,
mandiry, berlanguung jawab serln berwawasan komprehensil, (2} menyiapkun kader
{gencrasi) muslim yang mempunyai inlegritas keislaman dan keilmuan  dalam
penghayatan tuntunan nyata tecadap masyarakal, (3) menviapkan sanod mendalami
dan menguasai ilmu agama Islam vang dikenal dengan tafirggub fi-dlin diharapkan
dapal inencelak kader-kader ulama dan turut mencerdaskan masyurnkal Indonesia, (4)

~dakwah menyebarkan agama Islam dan (5) benteng pertahanan umat dalam bidang
akhlak (Bagais, 20059 Dari tujuan ersebul menunjukkan bahwa perbelajann di
pesantren adalah menckankan kescimbangan antara peningkatan intelckiual dan
moral melalul penguasam iimo agama secara integral terulama yang berhubungan

dengan pembelajaran kitab Talimul Muta™allim,

b. Elemen-elemen Pondok Pesantren

Elemen-elemen Pondok  Pesantren merupakan sam kesaluan  yang  tak
lerpisahkan dan keberadaannya sanpat kompleks dalam memahami keaslian. lemen-
elemen terscbul schaga bertkut: (1) pondok. (21 masjid, (3} pengajaran kitab-kitab
kalsik, (4} sumn (pembelajar) pads pondok pesantren dan kiad }-u:'lg selain scbapai
pomimpin juga sebagai pembelajar yang memiliki kharisma tinggi dalam kehidupan
santri di pondok pesantren (Faigoh, 2003,

L}, Pondok

Bentuk bangunan pondok pada setiap pesantren lerdapat perbedaan sam dengan
lainnya, baik hualitas mavpun kelengkapannyva. Ada vang didirikan atas biaya kiainya,
gotong-royong para santn. sumbangan swadaya dari wargs masyarakat maupun dari
pemeriniah. Telupi dalam imdisi pesantren ditemukan ada hesamesn-kesamaan vang
bersifat wmum, vaitu kiai yang memimpin pesantren mempunyai kewenangan dan
kekuasaan mutlak atas pembangunan dan pengelolaan pesantren.

Sctiap pesantren memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam membangun
pondok yang diperlukan para sanirinya kurena kebanyakan mereka datang duri lempul-
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tempat jauh untuk menggali ilmu dan menetap di pondok pesantren dalam wakiu yang
lama. Komponen pondok pesaniren teedin dari: (1) kinifustadz, vang mendidib seia
mengajar,(2) sanin dengan asramanya dan (3} masjid atau mushalla serla kegiatan
pondok pesantren yang mencakup Tri Dharma pondok Pesaniren yailu: (a) keimanan
dan kelagwaan terhadap Allah SWT, (b) pengembangan leilmuan yang bermandaat, (¢)

pengabidian terhadap agama, iasyarakat dan negara {Bagais, 2005 ).

2y Masjid
) icheradaan masjid merupakan salah sam elemen pondok pesantren tidai
dapat dipisahkan dengan elemen-clemen lainnya, sebab masjid schagai lempat unmk
mendidik para santei, terutama dalam peakiek sembahvang lima wahkia, Miuthah,
sembahyang jum’al dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik (Arifin,d 1993; Irfan.
2003:49)

Masjid dalam struktur pesantren merupakan unsur dasar vang harus dimiliki
oleh pondok pesantren Karena masjid merupakan ieipat utama untuk mendidik santsi
dan melatih santr. khususnya di dalam mengerjukan tata cara ibadah, pengajaran kitab-
Litaly Islam kalsik dan kegiatan kemasvarakaioo, Masjid biasanyva dibangun dekai
denpan rumah kiai dan berada di tengah-tengah kompleks pondok pesantren (Dewan
Readaksi Bksiklopedi Islan, 1994). “

Jadi keberadaan masjid sebagai pusat pengkajisn (pembelajaran) pesantren
hingea dewnsa ini masih diperiahankan dan dipelihara oleli masyarakat Islam.
Kenvataannya ini menunjukkan belaps pentingnya masjid sebagai salah satu elemen

bagi pondok pesantien.

1) Santri
Keberadaan santri dalam pesantren biasanya dijadihan iolak ukur atas maju
mumdurnya suatu pesantren.. Juga keberadaan santri dalam pesantren terbagi dalam dua
kelompok vaitu (1) santd mukim, dan (23 saniri kalong (Dewan Redabs) Vinsiklopedi

[slam, 1994,
Santi mukim vaite santri vang berasal dai fuar dasrah yang menciag di

pondol. Santri mukim yang paling lama tinggal di pesantren merupakan kelompaok
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tersendiri yang memcegang tanggung juwab kepentingan pesaniren schan-han, Moercka
jupa memikul tangepung jawab dalam mengajar santo moda.

Scdangkan santn kalong vaitu santn vane berasal dan desa-desa di sekeliling
pesantren biasanyva tidak menctap dalam pesantren. Untuk mengikull pelajaran di
pesantren, mercka pulang pergi darl rumahnya sendiri. Pada pesantren kel
kamposisi santri kalong lebih banyak, sedangkan pada pesantren besar santri mukim
lehih besar jumlahnya.

Hal vang perlu disadari. bahwa santri yang belajar dalam pondok hiasanva
memiliki rasa solidaritas dan kekeluargaan vanpg kuat, baik antara sesama santri
maugin sesama kiaio 14 dalam pesantren santri belajar hidup bermasyarakat,
berorganisasi, memimpin dan dipimpin. Mercka jupa dituntut dapat menaati kiai dan
meneladani  kehidupannya dalam sepala hal, di samping ita haros  bersedia

menjalankan apapun yang diberikan oleh kiai.

4) Kum

Asal kata kil “bukan dan bubuss Arab, melainkan dari bahasa Jawa™
{Muryanis, 2003), Karcna itu dikalangan masyarakat Jawa, kata-kata kiar atau tuan
gum mempunyal makna vang agung, keramat dan dituahkan, Untuk benda-benda
yvang dikcramatkan dan ditvahkan scperti kers, tombak dan benda*benda lain vang
keramat dapat dischut juga kiai. Selain untuk benda, gelar kiai diberikan kepada laki-
laki vang lanjut usia, arif, disegai dan dibormati.

Dikalangan wmat Islam, orang wvang ahli dibidanp svari"at Islam disebut
ulama, penyebutan kiai dimaksudkan untuk orang alim (Dholier, 1982), Dikalangan
wmal Islam, ditermukan berbapm sebotan ooluk ki, dan daersh Lombok disebul
dengan “Tusn Gura”. Sementora di Jaws seperti; di Jowa Baral dischut “Ajengan™, Th
Jawa Tengah dan Jawa Timur discbul “Kim", dan di Madura ﬁis-cbut “Mak Kisiac™,
“Bendara atau Nun”. Dengan kaitan yang sangat kuat dengan wadisi pesantren., gelar
kiai biasanya dipakai untuk para ulama dari kelompok lslam teadisional™ {Maksum,
20003 1.

Dengan demikion predikot kial berhubungan dengon gelar kehommatan yung

dikeramatkan, menekankan kemubiszn dan pengakuan vang diberikan secara sukareka
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kepada ulama Islam pimpinan masyarakal setempat. Hal ini berart sebagai suatu
tanda kehormatan bapi sesuatu kedudukan sosial dan bukan gelar skademis vang

diperoleh melalui pendidikan non formal,

2.4. Konsep Kepemimpinan Kiai dalam Membina Santri di Pondok pesantren

Para sarjana yang menggeluti kajian tentang Tslam di Jawa, khususnyva vang
menggeluti peranan kiai, selama ini menitikberatkan analisunya dari scei pendekatan
infeleklual dan pendekatan teologi, schingpa seringkali disimpulkan bahwa kiai,
Jareny sungal terikat oleh ajaran-ajaran kaum sufi dan mengamalkan tlarckat
diangpap tidak mementingkan kehidupan duniawi vany pada akhirmya tidak memiliki
peranan intelektual yang berarti bagl pengembangan masyarakat, Para kiai diangpap
lidak mempunyai kemampuan unluk mengembangkan diei dalam kehidupan modern,
dan kurang dalam membina organisasi. Namun scmenjak adanya gejala vang
menunjukkan peranan kial begitu besar, pandangan mercka mulai berubah dengmn
lebih memperhatikan peranan kiai schagai clite,

darjana pertama yang melakukan kajian tentang Tstam di Jawa darl bidang
antropologi adalah Clifford Creertz (1981). Dia melakukan penelitian sevcara langsung
di tupangun pauda dekade 1960-an. Meshipun studinya banvak mendapal kritikan dard
para sarjana lain karena kajiannya lebih banyak memperhatikan peranan para
pemimpin dari kawn pembaharu Islam dan kurang memperhatikan kelompok vang
sekarung dianggap sebagai kaum orlodoks, namun studinya elah meletakkan dasar
bagi penelilian selanjuinya.

Sarjuna sclanjutnyva yang melakukan kajian terhadap peran kiai adulah Hiroko
Horikbosi (1976 dalam Turmudi, 20603). Horikosi vang melakukan kajian di Jawa
Barat terhadap peran kiai dalam kaitannya scbapai penjaga tatanan  sosial
membedakan antara islilah kil dengan ulama di berbagal dacrah. Menuruinya kiui
merupakan sebuah istilah yang menunjukkan ciri khas ke-Jawa-an (khususnva lowa
Tengah dan Jawa Timur) yang sanpat berbeds dengan istilah ulama  vane
menunjukkan cin khas khasanah Islam. Scedangkan untuk daerah Jaws Barat istilah

yang digunakan uniuk menyebut orang-orng yang memiliki penpeishuan kespamaan
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[slam adalah “Ajengan’, 13ia menyimpulkan dari hasil kajiannya bahwa peranan ki
ith dacrah ini sangat besar artinya bagi stabilitas wtanan sosial vane berdasarkan
norma lslam,

Masih menurgt Tunmudi (2003) terdapal pula beberapa sarjana Indonesia
sendin juga banyak yang melakukan kajian tentang tema ini, di antaranya adalab
Dhelier (1982) dan Mansurnoor (1990)menganalisa kiai dan ulama sebapai apen
perubahan, ulama sehagai clite keapamaan, serla peran kiai dan pesantren dalam
menciptakan tradisi Islam. Meskipun kedua sarjana melakukan penelitian pada dacrah
~yang berbeda, namun terdapatl kesimpulan yang sama Jdi mana ulama di dacrah-
dacrah merupakan elite yang berpengaruh dalam membangun masyarakat religins.

Menurut hasil penclitian Dhofier (1982) vang melakukan kajian di daerah
Jombang Jawa Timur ia menemukan gejala yang agak mengejutkan tenlang posisi
kial masa sckarang. Menuruinya peran kiai vang masa dahulu sanpat komprehensif
dalum masyarakat,  sekarang  tumpaknya  mulai  berkurang,  Kiai  sekarang
diterjemahkan schagai fungsionaris lain, di mana posisinya sebagai elite yang
komprehensit’ dalam keadaan bersaing dengan pemimpin-pemimpin sosial yang lain,
seperti kepala desa. Sekarang penduduk tidak lagi meminta nasehat kiai dalam
musalah-masalah duniawi seperti yang dilakukan pencrasi mereka sebelumnya,
Perubahan posisi kiai schagai elite vang komprehensif menurul Dholier lebih banvak
disebabkan oleh modernisasi dan ketidehmampuan kiai dalam memenuhi semua
kebutuhan masyarakal, terutama vang menyangkul masalah sekuler.

Meskipun hasil lr.mu;*.m Dhofier diatas menunjukkan sedikit perbedaan tentang
pusisi kial masa sekarang, namun ia scpakat dengan para peneliti yang lain bahwa
kehiatan di berbagai daerah Jaws menunjukkan sifial hicrarkis. Akan tetapi, sifal
hierarkis ini tidak diciptakan secara formal. Ini hanya merupakan pejala adanya
pengakuan urmum dari masyarakat tentang keberadaannya vang mempengaruhi posisi
ulama. Seorang ulama yang lebih tinggi tingkatannya akan menerima perlakuan

berbeda dari masyurakat dibanding dengan ulama yang lebih rendah tingkatannya.
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Parameter tingkatan keulamaan ini lebih banvak dipengarubi oleh fakior usia luasnya
keilmuan, dan besar-kecilva pondok pesantren vang dikelola.

Menurul studi ketiga sarjana di atas. pols hicrarkis keulamaan ini pada
dasarnya bersifat askripiil. Mansumoor (1990) yang melakukan kajian di Madur
menunjukkan bahwa pola ini wmpek nvata di wilavah ind, i mana kekiaian
diwariskan sceara pencalogis. Seorang muslim berpenpgetabuan luas yang ingin
mendirikan pondok pesantren akan memperoleh kesulitan dalam akses pengakuan
dari masyarakat jika vang bersangkutan tidak berasal dari keluarga kiai. al im
«berbeda dengan daerah-daerah di Jawa, khususnya Jawa Timur dun Jawa Tengah, di
mana seseorang vang berpengetalivan luss yang ingin mendirikan pesantren akan
lebih mudah memperoleh akses penpakuan dari masyarakat Swudi-sidi yang
dilakukan oleh para sarjuna di atas terbukti bahwa kiai mempunyai peran vang, sangsl
besar dalam mempengaruhi masyarakat, Peran kritis kiai terletak pada posisi mereka
sebapal pormimpin dan pengajar agama, Kiai adalah bagian dari clite desa vang
mencoba  membawa masyvarakat mereka ke scbush situasi ideal seperli vang
dikonsepsikan dalam Tstam,

sedangkan Dhofier {1982:45) dalam kajiannya terhadap peran kiai lebih
memfokuskan pada apa yang disebuinya schagai “tradisi pesaniren’. Istilah tradisi
pesantren ini meruiuk pada pola kehidupan “masyarakat’ vang ada dalam pondok
pesantren dengan  Iradisi-tradisi tersendiri. Dengan kata lain kehidupan pondok
pesantren merupakan pola kehidupan vang didasarkan pada hukum keagampan Islam,
di mana semua anggoia dituniul untuk memartuhi dan menjauhi apa vang diprintah
dan dilarang agama. Semua anggols “masyarakat” pesantren, dalam hal ini santri
tituntut untuk mempelajari semua pengetahuan keagamaan lslam,

Melahn sistem pengajaran vang diistilahkan sorogan dan blandongan santri
bisa mempelajen semua kitab-kitab keagamaan Islam denpgan bahasa pengantar
Bahasa Arab, Menurut Dhofier sistem pengajaran sorogan merupakan sistem
pengajaran secara individual, di mana santri yang ingin memperdalam pengelahuan

keagamaan tertentu belajur langsung kepada kiai. Sementara sistem pengajuran
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Mandorgan merupakan metode wama pengajaran vang uama dalam pondok
pesaniren, di mana sekelompok besar santri mendengarkan seorang puru yang
membaca, menerjemahkan, mencrangkan, dan mengulas kitab-kilub pengetahuan
kcapamaan Islam yang biasanya ditulis dalam bahasa Arab. Akan tetapi unluk masa
sekurang schagion pondok pesantren mulai mengubah sistem pengajarannya, di mung
pondaok pesaniren juga mendirikan gedung-peduny sckolah dengan kelas-kelas yung
bertingkat seperti yang terdapat dalam sistem pengajaran konvensional atau pola
pendidikan sekarang,

Dholier (1982) jupa mengemukakan pola hubungan kiai-santri dan pendidikan
lslam trmidisional, Menurutnya, luasnya jariogan kekuasaan kiai yang kadang-hadang
sampal ke luar propinsi adalah karena adanya pola jaringan hubungan antara santri
dan wali santri dengan kiai. Meskipun scorang santri sudah kefuar dari tempat di
mana 1a mondok (Jawa). hubungan kini-santri akan terus berlanjut, Dhofier juga
membahas pola hubungan sesama kiai yang diperantaral oleh jarinpan kelerikatan
mereka dengan hubungan keluarga yang dekat.

Berkaitan dengan hal di atas perlu dijelaskan konsep pondok pesantren yanp
menjadi tempat belajar-mengajar, kiai yangy memimpin dan mengelola pesaniren. dan
sandri yung menjadi murd atau anggota dalaom kehidupan pondokepesaniren, yang
diistilabkan Dholier sebagal unsur-unsur dalam “tradisi pesantren’. Istilah pondok
pesantren merupakan gabungan dua yang mempunyai makna sama, namun secarn
terpisah susunan mempunyai ari yang berbeda. Pondok pada dasamya adalah sebuah
asrama pendidikan Eslam tradisional di mana para siswanya (sanir) tinggal bersama
dan belajar di bawah bimbingan seorang guru yang lcbih dikenal dengan sebutan
“kiai®, Asrama untuk para siswa (santri} tersebul berada dalam lingkungan kompleks
pesantren, di mana kiai bertempat tinggal yang juga mcnycdiakﬂt sehuah bangunan
masjid dan rusng untuk belajar keapamaan. Kompleks bangunan ini biasanyva
dikelilingi oleh tembok yang berfungsi sebagai kontrol bagi siswa yang keluar masuk
sesual dengan peraturan yang berlaku. Sedang perkataan pesantren merupakan kata
vang berasal dari kata sanir, yang mendapat awalan pe dan akhiran an vang
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mempunyai arti tempat tinggal para sanid, Dengan demikian pabungan kay pondok”
dan “pesantren’ dapat diartikan sebapai tempal belajar mengajar keagamaan sanini-kiai.

Masyarakal sendin memandang pondok pesantren sebagai suatu lembapa atau
institusi pendidikan vang unik dan memiliki keunpgulan tersendin baik darl sisi
keilmuan maupun pada sisi transmisi dan internalisasi moralitas umat 1slam di tanah
air, memjadi semacam local genivs. Pesaniren merupakan wadah yang elekiif dan
dipercaya, di mana orung tua menyerahkan putra putrinya untuk dididik, digembleng
dan dibina baik untuk pendalaman ilmu agama maupun moraliss,

Sementara istilah “kiai® menunut asal-usulnya dalam bahasa Jawa dipaka
sehagal suatu gelar kehormatan vang masing-masing menpandung arti vang berbeda.
Pertama, dipakai sebagai gelar kehormatan unk menvebutkan barang-barang vang
dianggap keramat, seperii “Kini Garuda Kencana®, sebuah kerels vang terbuat dari emas
milik keraton Yopyakarta; kechee, digunakan untuk menyvebul orang-orang tua pada
urmnya, yang nampaknya sekarang mulal jarang dipunakan; dan defisg, disunakan
untuk menyebul orang-orang yang dianggap mumpuni dalam pengetahuan keagamaan
Islam. Dari ketiga pelar kehormatan vang disemathan, isiilah kiai sekarang lehil
banyak digunakan umtuk menyebut kepada orang-orang yang dianggap memiliki
pengetahuan luas dalam bidang keagamann Islam. -

Pada masa sclanjutnya masyarakal mulai terjadi perubahan cara pandang
terhadap astilah “kiad’, vang kemudian konsep ini menjadi melembags dalam
kehidupan mereka, di mana kiai diartikan sebagai [igur pimpinan atau pengasuh
pondok pesantren. Dalam kensep ini kiai yang bersangkulan mutlak mengendalikan
semua program vang telah dicanangkan dalam menentukan perak langkah vang
dikvhendaki. Bersama dengan segenap unsur yang ada dalam pondok pesantren yang
melipuli ustad atau pembantu kiai dan santn atau murid, kiai meneraphan sejumlah
norma yang berlandaskan pada asas keagamuan Islam untuk dijadikan sebagai dasur
hukum hagi kelangsungan hidup pesantren. Demikian kuat kekuasaan dan pengaruh
kiai. baik dalam kehidupan pondok pesantren maupun dalam masyarakat. sehingpa kiai

sering kali dianggap sebagai pemimpin yang otoriter,
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Namun, jika ditilik dalam konscp keagamaan [slam, besamyva kekuasaan kim
{alan dalam literatur Islam disebul ulama) tidak akan erlepas dari pandangan
masyarakat yang meyakini adanya berdasar hadils vang menyebutkan bahwa “kiai atau
ulama adalah pewaris para nabi”. Ungkapan hadis ini telah mengakar secara kuat dalam
masyurakat, schingga secara tiduk langsung masyarakal mengakui dan memberikan
kehuasaan terhadap kial. Dengan demikian, besarnya kekuasaan kisl merupakan akiba
logis dari pengetahuan keagamaan mereka vang luas yang kemudion dikuatkan oleh
norma keagamaan.

Sementara santri merupakan siswa vang belajar dalam pondok pesantren, atay
merupakan anggota ‘masyarakal’ pesaniten. Menurat Dhofier (1982:30) ada dua
kelompok santri yang menjadi elemen pesantren yang didasarkan pads jauh dekatnya
tempat tinggal merehs dengan lingkungan pondok pesantren. Pertama, sanin yang
berasal dan daerah jauh yang menctap dalam kelompok pesantren. Kelompok sanitr ini
ditsiilahkan sauri mukim, Semakin lama scorang santri smckim bertempat tingpal dalam
lingkungan pesaniren. kemungkinan besar ia akan dijadikan pendamping kiai dalam
pengajaran santri-sanin yang masih muda atan vang baru masuk. Kedwo, sanin yang
berasal dari daerah sekitar pondok pesantren, dan bissanya mereka tidak menstap
dalam pondok. Kelompok saniri ini diistilabkan saniri kalong. #ereka datang ke
pesantren hanya pada saat pengajaran pengelahuan keagamann diadakan.

Dan hefekunan mereka mengikuli pengajaran yang dilakukan di pondok
pesantren para sanin mendapatkan suatu ilmu yang mana dapat memberikan perubahan
mendasar pada sifat dan karakter santri dalam kehidupan sosial menurut Suprivono
(2003:3) mengemukakan kemampuan pondok pesantren dalam merubah perubaban
milan, yang juga tidak lepas dari peran kepemimpinan kiai schagai penyaring arus
informasi vang masuk ke lingkungr.m kaum santri. mengajarkan hal-hal yang berguna
dan membuang yang merusak. Pesantren sebapai institusi pendidikan apama, bahkan
saat ini juga pendidikan umum, merupakan sebuah lembaga presentatif dalam

mendukung pembangunan nasional.
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Kemudian dulum pembinaan santri di pondok pesantren kiai menerapkan
kepemimpinan scsuai dengan keadaan sosial dan lebil mengutamakan keikhlazan,
lchib lanjul Nasution (1995:163) mengemukakan bahwasanya islam mengajarkan,
pernimpin itu hanya disdakan hanya berbakt kepada allah dan mencari ridho-nya.
Tapi diajarkan pula bahwa kepemimpinan dan kekuasaan tidak boleh di salah
gunakan untuk kepentingan pangkat dan harla karena akan membuat kerusakan dan
kerusuhan, Modal kepemimpinan adalah kewibawaan yang mana harus mempunya
moralitas dan akhilak yang mulia,

13 dalam pendok pesantren kepemimpinan kisi yvang pada umumnya lebih
bersifat Otoriter, paternalitik dan kharismatik, Tebih sering digunakan dan diterapkan
agar nantinya santri dapat berpartisipatil’ dalam pembentukan kepribadian saneri di
pomdok pesantren. Karena sandri beranggapan bahwasanya kial merpakan figar yang
penting dalam mengkaji ilmu keislaman dan dalam pembentukan mental spiritual
santri. Apalagi kisi tersebut mempunyai pengetahuan khusus tentang Islam terscbut.

Berdasarkan uraian di atas dapat dijadikan landasan bagi penjelasun lerhadap
kesan keotoriteran kial dalam membina santi di lingkungan pondok pesantren.
Kondisi lingkungan pondok pesantren vang memang diciptakan bagi pela kehidupan
sederhana dan akfivitas sehari-hari ‘masyarakal” pesaniren haswa berkutat pada
belajar-mengajar serta menjalankan ritual kegamaan menjadikan mercka (santri)
terbiasa pady hal-hal yang berbau “suci’. Schinpgga kesan masyarakat terhadap mercha
adalah orang-orang yang taal dalam menjalankan perintah agama. Akibat pola
kebinsan yang didapat dari lingkungan vang demikian menjadikan mereka seakan
akan diri mercka “suci’. Sementara kiai, scbagai pemilik dan pengasuh pondok
pesantren berusaha menciptakan kondisi dalam lingkungan pondok pesantren dengan
corak keagamaan vang kental. Schingpa untuk menjalankan semua kondisi yang
sesuai dengan ajaran agama Islam, kiai beserta pengurus membuat scbuah aluran
vang dilerapkan bapi ‘masvarakat’ pondoek pesantren,

Akibat vang diperoleh dan kondisi yang demikian adalah kesan keoloriteran

kini dalam memimpin pondok pesantren, akan terbentuknya sikap rempramenial vang
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secard garis besarnya santri tidak diberikan kebebasan mengekspresikan ilmn vang
didapat i pondok pesantren dengan kata lain santri lebih menoniolkan keegoisanyva
larena mengangpap dirinva mampu melakukan apa yung ia anpgap sesuai dengan
kehendaknya sendiri. Dengan kata lain peran santri lebil sering dipimpin kiai dengan
pola olonter maka ia akan terbiasa dengan kehidupan yang mencrapkan aturan yang
mempunyal kesan dipaksakan karena ucapsn kial merupakan sluran yaneg harus
dipatuhi oleh para saniri.

Kepemimpinan kiai yang bersifat demokratis lehih scring digunakan dalam
* pembinaan kepribadian saniri dikarenakan suatu pondok pesantren dapat berkembang
[resal fidak lepas dan usaha para saniri unluk mengapresiasikan beniuk kreatifitas das
pemikiran mereka dalam perkembangan santri fersebul. Dan juga nantings dapat
menjadi modal santri dalam terjun ke masyarakat yang lebih menonjolkan sikap
kebersamaan, selain islami juga demokratisiasi di pondok pesantren berfungsi sebagai
pembiasaan pola hidup yang dapal menanggapi dan memecahkan permasalahan sosial
masyarakat, menuwrul Suyata (dalam Raharje, 1985:17) bahwa akhir-akhir ini ada
kecendmngan memperluas [ungsi pondok pesaniren bukan saja sebagai lembagsa
agama, melainkan sebapai lembuga sosial.

Sebagaimana pendapat Purwouji (2003:92) sebetulnyva predikat santri adalah
predikat yang luar biasa dan mempunyai nilai lebih (swrplus value), Tidak sama
halnya dengan predikal siswa sekolah umum, predikat santri akan ters dipaksi dalam
terjun ke masyarakat, [lulah vang menjadikan sanif harus mempunyai langgung
Jawab lebih dari pemuda lainnya. Schingpa outpul atae lulusan pondok pesantren
harus mempunyai pemikiran, sifal atau kepribadian yvang lebih di masyarakat. Santri
harus mengetahut visi, aplikasi, kreativitas yang harus dilakukan di masyarakat serta
herwawasan global dan progresif, dan scbetulnya ity merupakun dasar leader.
kepribadian i semua terbentuk dari pengaruh kepemimpinan kisi dalam membina

santri di pondok pesantren tempat ia menuniul ilmu.
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BAR 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tahap-tahap Penelitian.

fard

Proses penclitian yang dilaksanakan pencli adalah schapgai berikut:

Tahap penelitian pendahuluan, di mana peneliti melakukan observasi terhadap
kepiatan yang dilakukan masvarakat pesantren, berdiskusi dan konsuitasi
dengan mereka yang banvak mengetahui tentang lembaga pondok pesaniren,
dan membaca liferatur yang relevan. Hal i difakukan guna membantu
menemukan fokus penelitian.

Tahap penyvusuman wsulan penchibian, D sini pencliti meromuskan foims
penelitian dan mengembangkan desain penelitian vang hendak dilakukan.
Tahap penclitan lapangan, yang meliputi kegintan pengmmpuian data melain
wawancara. obzervasi dan dokumentasi.

Tahap analisis data, di mana penelil mengorganisasi, mendeskripsikan, dan
menyusun data vang sudah diperoleh. Ditahap ini pula peneliti melakukan

pengecekan keabsahan temuan penelitian,

.- Tahap penulisan laporan, yang meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian

dan perbaikan-perbaikan vang diperlukan sesuai dengan masukan dan saran
dari pembimbing.

3.2 Jenis Penclitian

Penclittan imi menggunakan pendekatan kvalirardyl deskripiif, karena bertujuan

untuk menggambarkan gayva kepemimpinan kiai yang berpengaruh  terhadap

pembentukan kepribadian santri. kbususnya dari sisi latar belakang pembentukan,

pertumbuhan, dan proses pengeantian kepemimpinannya. Hal ini berarti penelitian ini

menghasilkan data yang dapat digunakan untuk mendeskripsikan gayva kepemimpinan
Eiai dan pengharuhnya terhadap para santn. yakni vang berupa ucapan, tulisan dan

perilaku vang dapat diamati dari sumber informasi (Bodgan dan Tavlon, 1992:21-22).

semua data yang diperoleh baik dart informan maupun dari dekumen-dokumen

26
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lerkail disagikan dan digambarkan apa adanva univk kemudian  ditelaah dan
mendapatkan jawaban permasalahan yang iclah diramuskan.

Datam  penclitian ini,  penelitt bertindak  scbagal  insorumen  sekalipus
pengumpul data. [nstramen lain vang digunakan peneiiti untuk membantu tugasnya
dalarm mengumpulkan data adalah alat perekam atau fape-recorder, alat dokumentasi
dan hasil observasi lapangan. Kelika mengumpuikan data, peneliti mengambil peran
sebagai pengamal penuh dan kehadiran peneliti diketahoi statusnva sebagai penelili

oleh subjck atau informan.

3.3 Lokasi Penelitian
Dalam menentukan {empat penelitian digunakan metwie purposive sampling,
Menurat Ankunto (1995:128) penentuan daerah penclitian purposive sampling yaitu
metode yang difakukan dengan cara mengambil subjek bukan berdasarkan pada
stratn, random, atau acak, tetapi berdasarksn dengan adanva tujuan terientu.
Penentuan daerah penelitian ini adalah metode purposive, yaitu menentukan daerah
penelitian pada suatu tempat tertentu dengan maksud mencari lokasi vang dianggap
relevan dengan wjuan penelitian disamping keterbatasan wakiu, tenaga. dan biaya.
Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian di Pondok Pesantren Darussalam Desa
Wotgalih Kecamatan Yosowilangun Eabupaten lumajang Tahun 2008, karena
beberapa perlimbangan:
i. peneliti suwdah mengenal siuasi dan kondisi dacrah penelitian, sehingga
memudahkan peneliti untuk melakukan penclitian;
2. permasalahan yang muncul mempunyai relevansi denpan iatar belakang
pendidikan peneliti;
3. adanya fenomena babwa peran  kepemimpinan kiai dapat  mengubah
kepribadian sanin yang positif dan dapat juga menimbulkan kepribadian vang

nepatif;
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4. adanva dugaan sementara penelili bahwa peran kepemimpinan kiai dapa
berpengaruh pada kepribadian santri di i*fondok Pesantren Darossalam Desa
Wotpalih Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang Tahun 2008,

3. mempunya Jarak yang dekat dengan penelin
Kemudian lokasi penelitian ini secara wmum dibagt menjadi dua, yakni di

lembaga Pondok Pesantren Durussalam yang berada di Desa Wolgalih kecamatan
Yosowilangun kabupaten lumajang tahun 2008, Jan keduva masvarakat yang ada
disekitar lembaga fersebut, Tujuan menclin masyarakar vang berada i sekitar
lembaga terscbut adalah untuk mengumpulkan data-data vang tidak ada di dalam
lembaga pesantren fersebul. Dengan arti lain penciiti disamping mencari sumber-
sumber data yang bersifat primer jupa mencari data yang bersilit sckunder untuk

mendukung data primer,

3.4 Sumber Data
sumiber dala pada penclitian ind ada tiga, vakal sumber lisan, sumber tertuhs,
dan foto,

1. Sumber hsan, yakni data yang berupa pernyataan-pernyataan lisan diperoleh
melalui wawancara langsung dengan para informan. Sumbet utama data lisan
im adalah permimpin kil pesantren Damssalam, yang kemuodian didukung
dengan data sekunder dari pengikul para saniri, wali santri dan pendapat
masyarakat vang ada di sekitar pesantren,

2. Sumber tertulis mencakup: (i) catatan pribadi para informan; (i) dokumen-
dokumen resmi yang pernah dikeluarkan oleh orpanisasi induk pesantren
Iarussalam; dan (i) laporan-laporan penelitian yang relevan dengan pokok
permasalahan.

3. Fote, vang diambil selama kegiatan observasi dan wawancara. Foto ini

sebagai sumber data pelenghkap,
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1.5 Teknik Pengumpulan [hata

Penelitl menggunakan ipa cara dalam mengumpulkan data, yang merapakan
metode pengumpulan data yang paling umem dalam penelitian kualitatif, vaitu
wawancara. obscrvasi dan dokumentasi.

1. Wawancar.

Wawancara yang dilakukan adalah wawanesrs icrarah, di mana peneliti
menyampaikan pertanyaan-pertanyaan yang lelah dirancang sebelumnya, scedang
informan memberikan kelerangan sesual dengan pertanyaan vang diajukan. Akan
" telapi, pertanyaan vang sudah dirancang bisa juga berubah sesuai dengan jawaban
informan. Wawancara terarah ini dipunakan untuk ebih mengefektifkan komunikasi
suna memperoleh data vang lebih akurat dan relevan dengan tujuan penclilian.

Dalam  kegistan ini penelitl memakal instrumen fape-recorder  uniuk
merekam semua kegiatan wawaneara. Selain itu, peneliti juga mencatal poin-poin
penting ferientu yang tidak terekam oleh tape-recorder.

Subjek yang diwawancarsi adaloh para pimpinan pondok pesantren yang
terdiri dari  satu orang kiai (pucuk pimpinan pesaniren) yang menjadi tenaga
pengajar, karena kiai diasumsikan sebagai orang-orang vang paling paham terhadap
informasi yang ditnginkan peneiiti. Karena kiai adalah pelaku gi}'a kepemimpinan,
asumst ini jupa didukung oleh doktrin pondok pesantren yang mengajarkan babwa
pemimpin pesantren memiliki otoritas penub erhadap pengarahan dan pembimbingan
proscs peningkatan spiritual santrinya, Karena i, kiai ini adalah informan utama
dalam penclitian ini, Selain iy, wawancara juga dilakukan terhadap para santri yang
dianggap cukup lama bermukim di pondok pesaniren tersebut. Semua informan sclain
ini adalah informan pelengkap.

2. Observasi

Peneliti juga menpamati kegiatan rutin yang dilakukan olch masyarakal
pesantren, baik vang ada di dalam lembaga pesantren maupun yang ada di luar. Dan
observasi atau pengamatan vang dilakukan adalah berperan serta secara lenghop

yaitu pengamal dalam hal ini pengamat menjadi kelompok duri hal yang akan diamati
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it

yang bertujuan untuk mendapatkan informasi vang di butubkan di pondok pesaniren
Diarussalam,
3. Dokumentasi

Kegiatan inil dilakukan dengan mencatat informasi yang relevan dar sumber

data lisan. tertulis dan foto sebagaimana disebul pada Subbab 3.4 poin 3.

3.6 Analisis Data

Analisis dala dalam penclitian kualitatif adalah proses kalegorisasi, deskripsi,
«dan sinlesis (Wicrsma, 1991:83). Data menfah yvang lerkumpul dalam penelitian
dinatisa melalu Gea lahapan lersebut,

Dalam lahap kategorisasi. peneliti mengelompokkan data scsuai dengan
rumusan masafah vang sudab ditletapkan. ¥arcna ada satu masalah yang hendak
dijawab dalam penclitian ini. maka semua dats yang terkumpul diseleksi dan
kemudian dikaitkan sehingga menjadi ranpicaian data vang bisa dapat disnalisa uni
menjawnb masalah vang diajukan.

Scbagai langkah ke dua, peneliti mendiskripsikan atau memuparkan hasil
penelitian yang sudah dikategorisasikan. Dalam langkah ini, scbelum memaparkan
temuan  penelitian,  penelii melakukan  penvederbanaan  dad dengan  hanya
memasukkan dala yang signifikan, sedang dats yang kurang signifikan tidak
dimasukkan. Sebapai penelitian deskripif, pemaparan dats dalam penclitian ini
disampaikan dalam = bentuk teks narasi yang mampu memaparkan jawaban
permasalahan.

Sintcsa atau pemaduan berbagai hal sehingps menjadi kesatuan yang selaras
adalah langkah berikutnya. Dalam langkah ini peneliti membahas temuoan penelitian
dani perspektif kepustakaan atau hasil penclitian vang telah dilakukan sebelumnya.
Selain itu, scbagal langkah terakhir, peneliti mengambil kesimpulan dari seluruh
temuan penelitian yang telah dibahas. Di sini peneliti memutuskan dar mana asal-

usul kepribadian santri, faktor apa saja yang melatarbeiakangi pembentukannya,
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hagaimana gava kepemimpinan kiai dalam mempengaruhi kepribadisn santri. dan

Dagaimana perkembangannya sejak pembentukannya sampai sckarang.

3.7 Pengecekan Keabsahan Temuan Penelitian

Untuik  menpgurangi  bias  dan  prasangka  penclii,  penelid  melakokan
pengecekan keabsahan temuan penelitian. Penpecekan kesbsuhan temuan yang
difaikukan dafam penelitian ini adaiah mengumpulkan data denpan teknik yang
berbeda dan mengumpulkan data dari subjek vang berbeda (lihat Bogdan dan Taylor,
= 1992 104):

1. Mengumpulkan data dengan teknik vang berbeda.

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, penelitian ini menerapkan tipa teknik
pengumpulan data, yakni wawancara, observas dan dokumentasi, Keabsahan data
yang diperoich dari wawancara bisa dicck dengan observasi dan dokumentasi {dari
laporan penelitian scbelumnya dan dokumen-dokumen pribadi atau organisasi yang
terkait), dan sebaliknya, data vang diperoieh dari observasi dan dokumentasi bisg
dicck keabsahannya dengan wawancara dengan informan.

2. Mengumpuikan data darn subjek vang berbeda.

Dalam penelitian ini. peneliti mengumpulkan data dari tigd kategori sumber,
sumber fisan . sumber tertulis dan foto. Sebagai sumber data wtama, data vang
diperoleh dari sumber lisan diperoleh dan beberapa informan, Informan utama dalam
penciitan ini adalah pueuk pimpinan lembaga pondok pesantren Darussalam, yvakni
kiai yang mendirikan pondok pesantren terscbut. Data juga diperoleh dari informan
selam pemimpin, yakni para ustadz yang membantu dalam sistem pengajaran, dan
bebetapa masyarakat yang ada di sekitar lembaga pondok pesantren. Penpambilan
data dari beberapa informan yang berbeda ini sccara tidak langsung merupakan

bentuk crass check data penelitian.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

'[Pﬂlﬂm schuah pondok pesantren figur Kini muerupskan pusat dari semua
aktililas Kesehurnan vang berlangsung di dalamnya. Kiai adalah cerminan kehidupan
santri dan cermin pola pendidikan di pesantren, Segala tindak tanduk kial yang
lerkontro] dan berdasar pﬂdﬂ ajﬂnm arama Islam men_jadi contoh ulama vang dicoba
pada pembentukkan kepribadian santri.

Hasil penclitian vanp diketabui tentang pengaruh kepemimpinan kiai di
Pondok Pesantren Darussalam Desa Wolgalih Kecamatan Yosowilangun Kabupaten
Lumajang Hdﬂlﬁl]l!DHIﬂ saniri mempunyai kepribadian vang tampak vaitu

a. | kebiasaan berdiskusi yung dibangun oleh digalakkannya forum-forum

diskusl oleh Kiai Sumirnadi
b. sopan santun dalam bertulur kata, bertingkah laku dan berakfiloked
karimean katena mercka telah terbiasa memberikan kritik dengan cara yang
baik dan karena pendapat mereka sendiri terbiasa didengar. y

¢, terbangunnys wawasan vang |luas pada santd ka.r:na penEcranzan
wacang dan diskus1 yang dilakukan sehingga memiliki pengetahuan yvang
luas sebapal hasil dari kebinsaan berdiskusi antara zanoi dan para
ustadenya.

d. bersifat sederhana dalam beribadah di dalam pondok maupun berinteraksi

di luar lingkungan pondok pesantren serta tidak melebib-lebhihkan din
c. mengikuti petunjuk dari pengasuh dalam bertindak apapun untuk menjaga

nama baik pondok pesantren

Yang utama bahwa kepribadian yang dimiliki oleh para santi adalah hasil
pula kepemimpinan sang kiai, dalam hal ini Kiai hu:n:nmm, sebigal panutan utama.
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5.2, Saran

Eesimpulan  yang  telah  dikemukakan distas mendorong  pencliti unfuk

menyampaikan beberapa saran yanp nantinva berguna untuk mergmuskan bagaimuans

pendidikan di pondok pesaniren. Adapun saran peneliti adalah scbhagal boriku :

1.

belajar di "ondok Pesantren mempunyai fujuan yang lidak menunlul para
santrinya untok melakukan perbustan dan ungkah laku kehidupan sehari-hari
sesuai dengan gaya kepemimpinan pengasuh, sehingga keberadaan sunin yang
belamar di pesantren adalsh umtuk dapat memahami dan mendalami apama
islam lebih baik dan benar serta menvempurnakan pendidikan agama tersebui
untuk diamalkan dalam keluarga dan lingkungan masvarakat maupun bangsa
dan ncpara.

sehatknya kepermimpinan vang dibangun &i Pondok Pesantren adaiah sccara
demokratis. Seperti. memberikan kebebasan kepada semua sanin unluk
bertanya dan menputarakan pendapal schinges keboradaan sanii ddak
didukung sedemikian rupa wntuk sclalu taat dan munduk kepada kial saja,
Penerapan pava kepemimpinan demokrasi ini memiliki dampak  positid
terhadap pengembangan kepribadian santri. Santri memiliki keberanian untuk
mengungkapkan pendapatnya dan  sckaligus memiliki k;mampuﬂr: Uik
bertanya kepada kiai perihal hal-hal yang harusnva mereka ketahui,

bagi peneliti lsn yang mempunyal pendapat berbeda fentang temuan yang
sama dengan penelitian ini. hendaknyva lehib fokus dan termmah pada konsep
pendidikan pondok pesantren sebagal upays melestarikan bentuk pendidikan

informal pada dunia pendidikan luar sekolah,
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LAMPIRAN 2

PANDLAN WAWANCARA

Untuk Informan kunei (Kiai dan Santri Ponpes) tentang  Gaya

kepemimpinan kiai di Poopes Darussalam vang demokratik, kharismatik,
paternalistik, dan otokratik. data yang akan diraili meliputi;

1.

T,

bagaimanakah sistem alau peraturan yang diterapkan di Ponpes Darussalam
saat ini?

sepertl apakah sifat kepemimpinan kiai dalam mengasub santri di Ponpes
Drarassalam saal ini7

apakah  sifat-sifat kepemimpinan  tersebut  (demokratik.  kharismatik,
paternalistik, dan otokratik) sesuai dengan Ponpes Darussalam, baik santri
maupun kiai itu sendir'?

bapaimana pendapat anda, tentang mode]l pembinasn dalom kegiatan belajar
di Ponpes Darussalam vang dibimbing lanpsung oleh kiai saat ini?

apakah sifat kepemimpinan kiai tersebul dupat mompengarahi pars sant
dalam menuntut ilmu di Ponpes Darussalam?

apakal sikap dan tingkah faku para saniri berubah akibat pava kepemimpinan
para kia?

seberapa besar tanggungjawab dan kewenangan kial dalam pola pengasuban

saniri di Ponpes Darussalam?

. bagaimana tanggungjawab dan bak pars santri dalam menuntut dmu di

Ponpes Damiszalam?

sepertl apakah tindakan disiplin (perintah/arangan) yang dilakukan para santri
di Ponpes Darussalam?

bagaimana tindakan dalam mengatasi permasalahan dan hambatan yang

terjadi pada para santri di Ponpes Duarpssalam?
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I. Untuk Informan Pendukung (Ustadz, Masyarakat sekitar Ponpes), data

vang akan diraib molipuii:

A,
L

- -

-l
'

Lad

Profil ponpes

bagaimana latar belakang berditinys Pondok Pesantren Jarussalam Wotgalih,
kKencong Lumajang?

scperti apakal struktur keorganisasian Pondok Pesantren Darussalam?
bagaimana benluk perkembangan Pondok Pesantren Darussalam saat ini?

aps sajs kegiatan vang dilakukan oleh santr Pondok Pesantren Darussalam
sehari-hari?

permasalahan atau kendala apa vang muncul di Pondok Pesantren Darussalam

saat ini?

Kepribadian santri ponpes

bagaimana bentuk imteraksi dan komunikasi para santri di Pondok Pesantren
Darussalam?

perbuatan apa yang menjadi pasutan dan luntunan para santri di Pondok
Pesantren Darussalam

bagaimana dampak kepemimpinan kiai terhadap kepribadian para samtd di
Ponpes Darussalam?

bupnimana tingkah laku para santn dengan masyarakat sekitar pondok?
bagaimana tanggapan masyarakat tentang kepribadian para santri di pondok

[ darussalam?
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LAMPIRAN 3

INSTRUMEN PENFLITIAN

I Pedoman Interyicw

No. Idata yang telah diraib : Sumber Data

1. | Sejarah pundok pesantren Darussalam  desa Fliail dan ustadz
walgalih kecamnatan  vosowilangun kabupaten

lumajang Tahun 20087

7. | Kepemiminpinan kiai vang paling domminan Suntri dan ustads

1. | Repribadian santri vang muncul akibat dari Kiai dan ustads

pava kepermimpinan kim

~ 4, | Pengaruh kepemimpinan kiai tehadap Sanlri, ustadz dan
permbentukan kepribadian kiai masvarakai sekital
pondok

11. Pedoman Observasi

_[. No. | - 1Jata yang telah diraih ' Sumber Data '

—

l. | Kondisi umum pondek pesantren Darussalam Dokumen pendok

' Diesa  Wotpalih  Kecamatan  Yosowilangun | pesantren

Kabupaten 1.umajang

2. | Kondisi  swana dan prasaran: gmndﬁk Dokumen pondok
pesantren  Darussalam  Desa Wolgalih | pesantren
Kecamatan Yosowilangun Kabupaten

|umajang ' |

3. | Aktivitas saniri pondok pesantren Darussalam | Kiai dan usiads.

4. | Kegiatan keorganisasian pondok pesaniren | Kiui, ustadz dum santrl

Darussalam Desa Wotgalih Recamatan

Yasowilangun Kabupalen Lumajang,
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1. Pedoman Dokumentasi

{ib.
1

| Mo, | itata vang telah diraik

[

| Struktur erganisasi pondok pesantren
¢ Darussalam Dess Wolgalih Kecamatan

Yosowilangun Kabupaten Lumajang

Sumhber Data

Dokumen

Jumnlah s,a.ut;i_[mr':dmk pesantren Darussalam
Lresa Wotgalih Kecamulan Yosowilangun

Kahupaten Tumajang

Dukumen

Lokasi pondok pesantren Darussalam Desa
| Wotgalih Kecamatan Yosowilangzm

Kabupaten Lumajang

Sarang & Prasarana pondok pesantren
[
| Darussalam Desn Wolgalih Kecamatan

Yosowilungun Kabupaten Lumajang

Denah gedung pondek pesantren Darussalam
Desa Wotgalih Kecamatan Yosowilangun

Kabupaten Lumajang

[ ]

Diokumen

[okumen

Dokumen
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LAMPIRAN 4

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

UNIVERSITAS JEMBER

J FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
#A1 Kedimonton 10T Teoaitbone Konak Pos 102 Tale foc @ 0330 ) 330088 Jember 6812)

Nomor . 944 5951 SPLS2008 { & DEC Z00R
Lampiran : Proposal
Perihal : [jin Penelitian

Kepada Yih, Sdr, Kiai Pondok Pesarmren Darissallam Desa Wolgalin K ecamatan
Yosowllangun Kabupaten Lumajang
Dekan  Fakulias Keguruan Dan [lmu Pendidikan  Universitas  Jember

menerangkan bahwa mahasiswa tersebul dibawah ini;

MNama : Bakhtiar Dwi Kurniawan
Nim 020210201293
Jurusan/Program : Nmu Pendidikan/Pendidikan Luar Sekolah

Berkenaan dengan penyelesaian studinys, mahasiswa tersebut bermaksud
melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Kiai Terhadap
Pembentukan Kepribadian Santri 13 Pondok Pessntren Darussalam Desa Worgalib
kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang Tahun 20087, Sehubungan dengan
hal terscbul. kami mohon perkenan saudars agar memberikan ijin sekaligus bantoan
informasi vang diperlukan,

Demikiun alas perkenan dan kerjasamanya, kami ucapkan terimakasih.
,»’ 54'49_11 Dekan
i P '_"E_antu]:l

&

v S oD i. Wiwik Fko Bindarti, M,Pd
S SN 131 473 RR4
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LAMPIRANS

PONDOK PESANTREN DARUSSALAM
WOTGALIH YOSOWILANGUN
KABUPATEN LUMAJANG

SURAT PEENYATAAN
Momwor = 0TI EAALLF 2008

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : USTADZ SUMIRNADI

Jabatan : Pengasuh Pondok Pesantren Darussalam Wotgalih
Yosowilangun Lumajang

Alamal : Wotgalih Yosowilangun Lumajang

Menyatakan bahwa

Nama : BAKHTIAR DW] KUENIAWAN

Status . Mahasiswa Universitas Jember Fakultas EKegurman Tlmu
Pendidikan

NIM : 02-1293

Telah melakukan penelitian di Pondok Pesantren Darussalam desa Wotgalih Kecamatan
Yosowilangun Kabupaten Lumajang terhitung mulai bulan Pebruari s.d juli 2008

Demikian pernyataan ini kami buat dengan schenamya, apar dapat digunakan schagaimana
mestinya
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LAMPIRAN 6

BIOGRAFL
Mama : Ustadz Sumirnadi
Tempat! Tangeal Lahir : Lumajang’ 11 Movember 1951

Riwavat Pendidilan:
1. Sckolah Dasar [513] pada tahun 1957
2. Sekolah Pendidikan Guru Agama pada tahun 1963
i, Sanin Pondok Pesantren Modern Gontor Ponorago pada tahun 1967-1971 4
asuh oleh K.H. Imam Zamarkasy dan K.H. Akhmad Sahal
4. Sanir Pondok Pesantren Miftahul Ullum Pamekasan pada 1ahon 19711972 4
asuh oleh K. H. Hinli
3, Sanini Pondok Pesantren Darssalam Blog Agung Banyuwangi pada tahun
1972-1973 diasuh oleh K.1. Salaal Abdul Ghofur
Pengalaman Organisasi:
. Tahun 1973 merintis pengajian rutin Ji Disa Wotgalih
2. Tahun 1975 menntis pendinan Madrasah Itdayatul Ulum .
3. Tahun 1985-1990 dan 1990-1995 ketua Pimpinan Cabang Mubammadivah
4. Tahun 1996 ketua majelis pengkaderan dan pengembangran sumber daya
insani
Felatihan Yang Pernah Diikuti:
. Kursus mahir dasar Pramuka
Kursus mahir kanjulan Pramuka
Kursus Khatib s¢ Kabupaten Lumajang

Kursus [3a"i Se Jawa Timur Di Malang

2 R A

Kursus MNadir Se Jawa T Di Surabaya
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LAMPIRAN 7

Daftar Guru /UstadzPondok Pesantren Darussalam Wotsalih

Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang

No|  MNama Jabatan Pendidikan
| 1 | Kiai Sumimadi Penpgasuh . Pondok Pesaniren
" 2 | Drs. Satun Amirudin Ustade ' IKIP Malang
| 3 | DM Syahri = Lstadz ' IKIP Malang
| 4 | H Muaklan M.pd,  Ustadz UNM
5 | Drs. Hartono ' Ustadsr LIMM
6 | Zainal Abidin M.pd. | Ustadz UNM
[ 7 | Apung Rahmad Setyo Budi SE | Ustadz UNEJ
& | Ummul Hasanah S.psi Ustadz | 1AIN Sunan Ah‘tpc:] SBY |
| 9 | Faizatul Widad Ustadz Pandok Pesantren .
(10 | Siti Mukharomah S.si Usladz IATN Sunan Ampel SBY
[ 11 Triwit Febri U. S.pd - Usladz UNM
(12 | Lailia KK, S.508 ) Ustadz UNE]
13 | Murkhasilah. S.ag Ustadz Ul ]
14 | Lutfiah Handayani Ustadz. Pondok Pesantren |

{Sumber dokumen: Kanlor Pondok Pesantren Darussalam Desa Wotgalih Kec,
Yosowilangun Kab. Lumajang Th. 2008)
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LAMPIRAN 8

Daftar Santri Pondok Pesantren Darusallam Desa Watgalih Kecamatan

Yosowilangun Kabupaten Lumajang

Mara

Tempat,tgl Lahir

Murchalis muawardi

Adi dmros hadi sulrisnoe

M avusuf hahibullah

Andik harlona
Burdione
Muhammad amir
Rolunan

Agus zaenudin
Akmal firdaus zein
Ml aviniin rais

i yusul hagigi
Mahmud rian hafidz
Hadi purmomao

Aunin rais

l.umajang,5-9-435
Finu 26-12-98
Lumajang,21-4-93

Lumajang, 3-9-
Pekanbaru,17-8-96
| [umajang, 18-2-41
Lumajang, 29-3-9%
Lumajang 3-3-94
l.umajang,}4-4-92
Lumujang, 7-12-94
| umajang,25-7-97
Rionegorn, 2-4-97
Lumajang, [ 3-§-94

Wali zantri
| Hanati
Ealim

Y usuf usman

Lumajang,14-10-94 | Sunari

|
Tunarwo

Ferian

I Sanur

Abdul adim
Facnal abidin
5— Akhimad sajidh

| Wusuf nsnan

Mistena
Muhadi

A adim

Alamat asal

I Wotgalih
Riau
Tempch
- Korui

Wotpalih

Pekanharu
. Wolgalih
| Wolpalil

Wotgalik :

| Kunir

| Tempeh
¥ osowilangun

Bojonegono

Wolpalih

(Sumber dokumen: Kantor Pondok Pesantren Darussalam Desa Worgalih Kec.
Yosowilangun Kab, Lumajang Th, 2008
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LAMPIRAN9

Keadaan Sarana dan Prasarana

PPondok Pesantren Darussalam Yotzalib

ﬂmq-:.‘-.:.n-h:.uu-—;ﬂ
-

16
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28

SARANA

KITERANGAN

Musholla
Dapur Limuam

Asrama sunirn

Fuang Tamu

Kantor dinivah
Credung Diniyah
Kompuler

Puesawal Telepone
Albdari

*apan Strukiur

Papan Data Asatidz
Papan jadwal kegiatan
Mesin ketik

Tape recorde

Kipas Angin

kotak saran

stempel

Bantalan stempel
linta

Perpustakaan

Sumur

Jemuran

K.amar Mandi dan WC
Koperasi

Fantor prusat
Lapangan olah raga.
Balai pertemuan

| buah
1 buah
1 huah
| buah
1 lokal
1 lokal
1 buh
| buah
3 buah
2 buuh
1 buah
1 buah
| bush
| buah
1 buah
1 buah
1 buuh
2 buah
2 buah
“ | bush
1 buah
2 bush
3 buah
1 bhuah
1 buah
| buah
1 buah

(Sumber dokumen: Kantor Pondok Pesantren Darussalam Desa Wolgalih Fee.

Yosowilangun Kab. Lumajang Th, 2008}
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LAMPIHAN 10

Struktur Organisasi Pondok Pesantren

f
| KEF. TATA LISATTA

L

1

PELINIUNG Yavasan Pondok Pesantren
Foepaty Lhesa Kia Sumirnadi
PEMNGASLITL
BENDATTARA
I [ I
Sie | Sie Sie Sie
Pend. || AR SakPra Humis
| T
]- oAl
Felermpzin :

mmmmmmm == Gares koordinatit
s Lty instruktif

[ |
Sie Sie | Siw
Clale magn Kesarnitnin Koporasi

(Sumber dokumen: Kantor Pondok Pesanren Darussalam Desa Wolgalih Kee.
Yosowilangun Kab, Lumajang Th. 2008)
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LAMPIRAN 11 DENAH LOKASI

LINGKUNGAN PONDOK PESANTREN
DARUSSALAM WOTGALIL

ke Yosowilangun

— e — i —

— — it

ke Wotgaip,

KETERANGAN :

: Ruang kelas

: Aula Ponpes Darussalam

. Kamar Santri Ponpes Darussalam

: Rumah Pengasuh/Kiai Ponpes Darussalam
. Kantor

: Masjid Darussalam

' Kamar Mandi

= @ =+ b 4O O O W

: Kolam lkan
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LAMPIRAMN 12

£ gl
T ’-’-."ﬂ

ol
#
i

Fusat pembelajoran Pondok Pesantren Darussalam
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W

Proses pembelajaran dan forum diskusd Santel dan Ustad Pondok Pesantren Darussalam

I
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LAMPIRAN 13
BIODATA PENELITI

Nama : BAKHTIAR DWI KURNIAWAN

Tempat/TgliLahir : LUMAJANG, 14 APRIL 1983

Alamat Rumah :RT. BRW. 5 KALIPEPE YOSOWILANGUN
LUMAJANG

No. Telp./HP 1 (0334) 390 490— HP. 085 746 809 045

Riwayat Pendidikan

Tahun Lulus Pendidikan Tempat
1945 Ml MUHAMMADIYAH YOSOWILANGUN
1988 SLTP NEGER| 1 YOSOWILANGUN

o2o02 SMU NEGR] 1 YOSOWILANGUN

Pengalaman Organisasi

Tahun Jabatan Organisasi Tempat
1899-2000  ANGGOTA Karang Taruna KALIPEPE
YOSOWILANGUN
2002-2003  ANGGOTA HMP Andragogie Prodi PLS/FKIP
BIDANG Il Universitas Jember
20032004 KODINATOR HMP Andragogie Prodi PLSFKIP
BIDANG 1| Universitas Jember
2004 Tutor Lab. Keaksaraan  Prodi PLSIFKIP

 Fungsional Universitas Jember
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